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Abstract: This study aims to analyze the influence of educational
content, influencers, and religiosity on students’ interest in Islamic stock
investment. The study employed a quantitative approach, with data
collected through questionnaires distributed to 171 respondents. The
population consisted of students of Ma’had Al-Jami’ah at Fatmawati
Sukarno State Islamic University of Bengkulu. Data were analyzed using
multiple linear regression with SPSS version 25. The results show that
educational content, influencers, and religiosity each have a positive
and significant effect on students’ interest in Islamic stock investment.
Simultaneously, the three variables also have a significant effect on
students’ investment interest. These findings indicate that improving the
quality of educational content, involving credible influencers, and
strengthening students’ religiosity can increase their interest in Sharia-
compliant investment. Therefore, information, social influence, and
religious values are important factors in encouraging students to
participate in Islamic stock investment in Indonesia.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konten
edukasi, influencer, dan religiusitas terhadap minat investasi saham
syariah mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada
171 responden. Populasi penelitian adalah mahasantri Ma’had Al-
Jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Teknik
analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial konten edukasi, influencer, dan religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas konten edukasi,
keberadaan influencer yang kredibel, dan tingkat religiusitas mahasiswa
dapat memperkuat ketertarikan terhadap investasi berbasis syariah.
Dengan demikian, aspek informasi, pengaruh sosial, dan nilai
keagamaan menjadi faktor penting dalam mendorong keputusan awal
mahasiswa untuk berinvestasi secara sesuai prinsip syariah di pasar
modal Indonesia.
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INTRODUCTION

Di tengah era digitalisasi ekonomi global, investasi saham syariah semakin diminati
sebagai instrumen keuangan halal yang sesuai dengan prinsip Islam, yakni menjaubhi riba,
gharar, dan maysir. Terutama investasi pada jenis saham (common stock), karena
memberikan peluang memperoleh keuntungan jangka panjang melalui capital again,
kepemilikan saham, serta kemudahan dalam melakukan transaksi secara online (Saputra
& Wardani, 2025). Hal ini juga terlihat dari tingkat investor pasar modal Indonesia yang
saat ini didominasi oleh generasi muda. Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI), jumlah investor di pasar modal telah mencapai sekitar 12 juta investor,
dengan sekitar 79% diantaranya berusia dibawah 40 tahun (Pers, 2024). Fenomena ini
menjadi hal yang baik sebab jika dibandingkan dengan zaman sebelumnya orang mulai
melakukan investasi ketika berusia 40 tahun atau bahkan 50 tahun keatas.

Di kalangan mahasiswa, yang merupakan kelompok yang secara demografis
cenderung mahir teknologi dan sangat aktif di platform media sosial, topik-topik terkait
pendidikan dan pengaruh sosial sangat relevan. Konten edukasi tentang keuangan,
termasuk prinsip-prinsip syariah umumnya dianggap sebagai elemen kunci dalam
meningkatkan minat terhadap aktivitas investasi. Selain itu, influencer terutama yang
aktif di media sosial dan membahas isu-isu investasi, memiliki peranan penting dalam
membentuk pandangan dan keputusan keuangan generasi muda. Sebagai contoh, sebuah
studi yang dilakukan oleh Salfina dan Mariana menunjukkan bahwa influencer media
sosial mempunyai pengaruh positif terhadap minat Generasi Z terhadap pasar modal
secara keseluruhan (Salfina Dila Pramnesti & Mariana Mariana, 2025). Selain itu,
religiusitas merupakan sejauh mana nilai-nilai agama memengaruhi keputusan finansial
individu, dianggap sebagai variabel penting dalam bidang investasi Syariah. Beberapa
studi menunjukkan bahwa religiusitas memiliki dampak signifikan terhadap keputusan
investasi syariah. Seperti penelitian Kusumawati mengungkapkan bahwa religiusitas
dapat memperkuat kepercayaan dan mendorong keputusan investasi syariah
(Kusumawati et al., 2025). Namun, ada juga studi yang menyatakan bahwa religiusitas
tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi muda, seperti
dalam studi Afifah dan Tubastuvi, di mana faktor ini tidak memiliki efek nyata terhadap
minat investasi Gen Z di pasar syariah (Tubastuvi, 2025).

Oleh karena itu, diperlukan analisis kuantitatif mengenai bagaimana ketiga faktor
ini, konten edukasi, influencer, dan religiusitas, bersinergi atau bertentangan satu sama

lain dalam membentuk minat mahasiswa terhadap saham syariah. Masalah utama yang
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muncul adalah sejauh mana konten edukasi syariah di media sosial (seperti posting
edukatif, video, atau infografis), pengaruh influencer keuangan syariah, serta latar
belakang religiusitas mahasiswa memengaruhi minat mereka dalam berinvestasi pada
instrumen saham syariah? Apakah pengaruh-pengaruh ini bervariasi antar kelompok
mahasiswa sesuai dengan tingkat religiusitas mereka? Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) minat diartikan sebagai perhatian, ketertarikan, serta dorongan kuat
untuk antusias terhadap sesuatu. Menurut Winkel yang dikutip dalam Afriana Dewi (A.
Dewi, 2022) mendefinisikan minat sebagai kecenderungan tetap pada diri manusia untuk
tertarik serta mendalami suatu bidang atau hal tertentu. Dengan demikian, minat berarti
keinginan atau kecenderungan untuk memutuskan sesuatu tanpa dipaksa oleh siapa pun
(A. A. Dewi et al., 2023). Sedangkan pengertian investasi menurut Inayah (Pana &
Ambarwati, 2023), merupakan keputusan untuk menyimpan uang atau harta dengan
harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Sederhananya, investasi yakni
menunda penggunaan uang sekarang agar nilainya bertambah di masa mendatang.

Dalam Islam, investasi dianggap sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta
yang dimiliki dan harus silakukan sesuai dengan prinsip Islam. Sebagaimana dalam Q.S
Al-Hasyr ayat 18, Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.” Ayat ini dapat dijadikan pedoman dalam melakukan investasi
untuk mencapai kebahagian di dunia dan akhirat, dengan niat yang baik agar bernilai
ibadah (A. Dewi, 2022). Kemudian Kusmawati dalam (Lifiautami & Kaukab, 2022)
mendefinisikan minat investasi ialah keinginan untuk mempelajari berbagai jenis
investasi, mulai dari manfaat, kekurangan, kinerja, dan sebagainya. Sederhananya, minat
investasi merupakan keinginan untuk menginvestasikan uang pada suatu aset dan
mempelajari berbagai jenis investasi untuk mendapatkan keuntungan di masa depan.
Minat investasi merupakan keinginan untuk menginvestasikan uang pada suatu aset dan
mempelajari berbagai jenis investasi untuk mendapatkan keuntungan di masa depan (P.
Lestari et al., 2024).

Dalam literatur terkini, sejumlah studi relevan telah dilakukan. Studi Alfiah (Alfiah,
2023) menunjukkan bahwa influencer memiliki dampak signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Ajaib untuk aktivitas investasi syariah. Studi lain oleh Rohmah dan
Sholahuddin (Sholahuddin, 2025) menganalisis pengaruh literasi pasar modal syariah dan

influencer media sosial terhadap minat investasi Generasi Z, dengan modal minimum
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sebagai mediator, dan menyimpulkan bahwa pengaruh influencer sangat dominan,
sementara literasi syariah hanya memiliki dampak langsung yang moderat. Lathifah
(Lathifah & Garbo, 2022) juga melakukan penelitian tentang investasi saham syariah
selama pandemi, di mana variabel influencer media sosial dimasukkan sebagai salah satu
faktor pendorong minat investasi. Selain itu, penelitian oleh Hidayanti (Hidayanti et al.,
2025) dan rekan-rekannya menyelidiki dampak religiusitas, perilaku keuangan, dan
faktor lain terhadap keputusan investasi syariah, dan menemukan bahwa religiusitas
memiliki pengaruh positif, sementara literasi keuangan dapat memoderasi efek faktor-
faktor tersebut.

Namun, sebagian besar penelitian ini lebih fokus pada populasi investor umum atau
pengguna platform Fintech, seperti pengguna aplikasi Bibit, daripada mahasiswa sebagai
kelompok spesifik. Selain itu, tidak banyak penelitian yang menggabungkan ketiga
variabel utama (konten edukasi, influencer, dan religiusitas) secara bersamaan dalam
model terintegrasi untuk populasi mahasiswa. Beberapa studi juga hanya fokus pada
literasi keuangan secara umum, tanpa menjelaskan secara rinci aspek-aspek yang lebih
spesifik dan relevan dari konten edukasi syariah bagi mahasiswa Muslim. Berdasarkan
tinjauan sebelumnya, terdapat beberapa kelemahan yang jelas. Pertama, studi-studi
sebelumnya cenderung menekankan literasi keuangan atau literasi syariah secara umum,
tanpa mengeksplorasi secara mendalam unsur-unsur konten edukasi investasi di platform
digital dan media sosial sebagai variabel independen. Kedua, meskipun peran influencer
menjadi fokus penelitian, pengaruh mereka dalam konteks investasi syariah bagi
mahasiswa khususnya masih jarang diintegrasikan ke dalam kerangka penelitian yang
mencakup faktor-faktor edukasi dan religiusitas. Ketiga, studi tentang religiusitas di
kalangan generasi muda, terutama mahasiswa, menghasilkan hasil yang tidak konsisten
(beberapa menunjukkan pengaruh yang signifikan, beberapa yang lain tidak), sehingga
memerlukan klarifikasi empiris yang lebih mendalam. Keempat, sebagian besar studi
dilakukan di area atau sampel yang terbatas (misalnya, pengguna aplikasi investasi atau
Generasi Z secara umum) dan belum sepenuhnya menargetkan mahasiswa dari berbagai
universitas dengan latar belakang agama yang beragam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah-celah tersebut dengan
menguji tiga variabel (konten pendidikan syariah, influencer, dan keagamaan) dalam
model terintegrasi di kalangan populasi mahasiswa, sambil menilai kontribusi masing-
masing variabel terhadap minat dalam investasi saham syariah dengan

mempertimbangkan perbedaan religiusitas di kalangan mahasiswa. Penelitian ini
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bertujuan mengukur pengaruh konten edukasi, influencer, dan religiusitas terhadap minat
investasi saham syariah di kalangan mahasiswa, serta menganalisis peran religiusitas
sebagai moderator antara konten edukasi dan influencer dengan minat investasi. Secara
teoritis, penelitian ini memperluas studi perilaku keuangan Islam dan literasi syariah
dengan menggabungkan ketiga variabel tersebut pada populasi mahasiswa, sekaligus
mengklarifikasi hasil penelitian yang inkonsisten mengenai religiusitas dalam konteks
generasi muda dan investasi syariah. Secara praktis, hasilnya dapat membantu lembaga
keuangan Islam, penyedia layanan investasi syariah, dan lembaga pendidikan dalam
merancang strategi edukasi keuangan yang efektif, termasuk kolaborasi dengan
influencer Islam dan pengembangan konten sesuai tingkat keagamaan mahasiswa, serta
membantu kampus dan organisasi mahasiswa meningkatkan literasi syariah dan

partisipasi investasi sesuai prinsip Islam.

METHOD

Penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu, J1. Raden Fatah, Pagar Dewa, Kota Bengkulu.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk
menganalisis hubungan antarvariabel yang diteliti. Populasi penelitian adalah mahasan tri
Ma’had Al Jami’ah UINFAS Bengkulu yang berstatus sebagai mahasiswa aktif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan diperoleh sebanyak 171 responden. Kriteria responden meliputi mahasantri Ma’had
Al Jami’ah UINFAS Bengkulu, memiliki akun media sosial, memiliki atau belum memili
ki akun investasi saham, serta memiliki ketertarikan terhadap investasi. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form. Data sekunder diperoleh dari jurnal, buku, internet, dan
karya ilmiah yang relevan untuk mendukung serta memperkuat pembahasan penelitian.
Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian dan
disebarkan kepada 171 responden. Pengukuran jawaban responden menggunakan skala
Likert yang dimodifikasi menjadi skala 10 poin, yaitu dari angka 1- 10. Skor 1
menunjukkan persepsi paling negatif atau Sangat Tidak Setuju, skor 10 menunjukkan
persepsi paling positif atau Sangat Setuju. Penggunaan skala 10 poin bertujuan mempero
leh data yang lebih akurat, meningkatkan reliabilitas, serta memberikan ruang yang lebih

luas bagi responden dalam mengekspresikan gradasi pendapat (Barooah, 2026).
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RESULTS AND DISCUSSION
Result
Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang bermukim di Ma’had
Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu (mahasantri). Karakteristik responden
penelitian ini terdiri atas jenis kelamin, fakultas dan semester responden. Serta ada
karakteristik tambahan yakni kepemilikan akun investasi, mengikuti minimal satu
financial influencer dan media sosial yang sering gunakan untuk mencari informasi.
Berikut merupakan karakteristik responden yang dilakukan terhadap 171 responden pada
penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Persentase (%)

Jenis Kelamin Perempuan 156 91,2
Laki-laki 15 8,8
Fakultas FTT 88 51,5
FUAD 38 22,2
FEBI 25 14,6
F.SYARIAH 20 11,7

Semester 2 41 24
4 44 25,7
6 37 21,6
8 49 28,7
Akun Investasi Sudah punya 43 25,1
Belum punya 128 74,9
Mengikuti Influencer | Ya 110 64,3
Tidak 61 35,7
Media Sosial Instagram 50 29,2
TikTok 103 60,2

YouTube 5 3

Lainnya 13 7,6

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

Uji Validitas

Uji validitas merujuk pada sejauh mana instrumen atau pernyataan secara tepat
dapat mengukur elemen yang sebenarnya harus diukur (Nurhalimah et al., 2025).
Dengan menggunakan alat ukur berupa kuesioner. Indikator pada setiap instrumen
pernyataan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Pengujian validitas pada
penelitian ini menggunakan analisis bivariate person (product moment person) dengan
taraf signifikan 5% (0,05). Hasil r hitung akan dibandingkan dengan r tabel, dimana r
tabel ditentukan berdasarkan degree of freedom (df). Rumus: df=N-2 = 30-2 =28. Maka,
diperoleh r tabel sebesar 0,3610 (Utami et al., 2023).
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan R Hitung R Tabel Ket
Butir 1 0,778 0,3610 Valid
Butir 2 0,796 0,3610 Valid
Konten Edukasi (X1) Butir 3 0,921 0,3610 Valid
Butir 4 0,882 0,3610 Valid
Butir 5 0,723 0,3610 Valid
Butir 1 0,846 0,3610 Valid
Butir 2 0,955 0,3610 Valid
Influencer (X2) Butir 3 0,931 0,3610 Valid
Butir 4 0,907 0,3610 Valid
Butir 5 0,818 0,3610 Valid
Butir 1 0,719 0,3610 Valid
Butir 2 0,796 0,3610 Valid
D Butir 3 0,701 0,3610 Valid
Religiusitas (X3) Butir 4 0.854 0,3610 Valid
Butir 5 0,849 0,3610 Valid
Butir 6 0,763 0,3610 Valid
Butir 1 0,901 0,3610 Valid
Butir 2 0,942 0,3610 Valid
. . Butir 3 0,913 0,3610 Valid
Minat Investasi (Y) 7,54 0,937 03610 | Valid
Butir 5 0,930 0,3610 Valid
Butir 6 0,890 0,3610 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Dari tabel diatas, diketahui bahwa untuk setiap variabel penelitian memiliki nilai r hitung
>r tabel (0,3610). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner dalam

penelitian ini dinyatakan valid & layak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Uji Reabilitas

Uji Reliabitas dapat dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach pada SPSS.
Dengan nilai Alpha Crobach > 0,60 yang menunjukkan bahwa alat atau variabel tersebut
dapat dianggap konsisten atau reliabel dalam pengukurannya (Forester et al., 2024).

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha (o) Keterangan
Konten Edukasi (X1) 0,890 0,60 Reliabel
Influencer (X2) 0,936 0,60 Reliabel
Religiusitas (X3) 0,857 0,60 Reliabel
Minat Investasi (Y) 0,962 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan tabel 3, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 0,60. Dapat disimpulkan, bahwa
semua instrumen atau item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan reliebel

dan konsisten.
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Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas, penelitian ini menganalisis residual tidak terstandarisasi
(unstandardized residual). Maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
probabilitas (Asympt. Sig. 2-tailed) yang diperoleh berdasarkan hasil uji one sample
Kolmogrov-Smirnov lebih besar nilainya dibandingkan tingkat signifikansi 5% (0,05).

Tabel 4. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 171
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,72077111
Most Extreme Differences Absolute ,064
Positive ,060
Negative -,064
Test Statistic (064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Menurut Tabel 4.3, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,083. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang
ditentukan, yaitu 0,083 > 0,05. Disimpulkan bahwa, nilai residual dalam model regresi

ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah ada atau tidaknya korelasi yang
ttinggi antara variabel bebas (Independen) dalam model regresi linear berganda. Ini dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai tolerance atau VIF. Apabila nilai Tolerance >

0,10 atau VIF < 10,00 dapat dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc

Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 5,291 2,602 2,033 ,044

Konten Edukasi (X1) ,249 ,079 2371 3,160 1,002 ,369 12,713

Influencer (X2) ,506 ,093 4471 5,467 ,000 ,3101 3,228

Religiusitas (X3) ,285 ,061 ,2531 4,700| ,000 ,7131 1,402
a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026
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Menurut data pada tabel 5, menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam
studi ini memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Dengan demikian, model

regresi ini dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan apakah ada penyimpangan
asusmsi klasik heteroskedastisitas, yaitu apakah ada perbedaan varian residual untuk
setiap pengamatan dalam model regresi (Forester et al., 2024). Ada beberapa cara
mendeteksi heteroskedastisitas, berikut tabel hasil uji heteroskedastisitas dengan metode

grafik Scatterplott.

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Investasi

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026
Dari grafik diatas, dapat dilihat titik-titik sample menyebar serta tidak membentuk pola

tertentu. Maka, disimpulkan bahwa pola tersebut tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana beberapa variabel bebas atau variabel independen berpengaruh
pada satu variabel terikat atau variabel dependen.

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

AT-TARIIZ: Volume 5 (No.03) 2026 Pp 199-218

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model Beeed Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 5,291 2,602 2,033,044

Konten Edukasi (X1) ,249 ,079 ,237| 3,160] ,002 ,369 2,713

Influencer (X2) ,506 ,093 447 5,467| ,000 , 3101 3,228

Religiusitas (X3) ,285 ,061 ,2531 4,700] ,000 , 7131 1,402
a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026
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Dari tabel 4.5 didapatkan persamaan regresi linear berganda, yakni:

Y= a+ BI1XI +B2 X2 + B3X3

Y=5,291 + 0,249X1 + 0,506X2 + 0,285X3

Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan, bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 5,567. Hal ini menunjukkan bahwa apabila X1, X2, dan X3
bernilai sebesar 0 maka nilai Y tetap sebesar 5,567.

b. Nilai koefisien variabel X1 sebesar 0,249 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel X1 naik 1 satuan maka variabel Y juga akan meningkat.

c. Nilai koefisien variabel X2 sebesar 0,506 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel X2 naik 1 satuan maka variabel Y juga akan meningkat.

d. Nilai koefisien variabel X3 sebesar 0,285 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan

bahwa apabila variabel X3 naik 1 satuan maka variabel Y juga akan meningkat.

Uji Hipotesis
Pada uji hipotesis, yang pertama ada uji T. Uji T digunakan untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai sig. < 0,05 serta membandingkan

nilai t hitung > t tabel.
Tabel 7. Hasil Uji T
Coefficients®
Standardiz Sig.
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Model B Std. Error Beta t Tolerance | VIF
1 | (Constant) 5,291 2,602 2,033 ] ,04
Konten Edukasi (X1) ,249 ,079 ,237 113,160 ,00 ,369] 2,713
Influencer (X2) ,506 ,093 ,447 115,467 ,00 ,310] 3,228
Religiusitas (X3) ,285 ,061 ,253 114,700 ,00 , 7131 1,402
a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

1) Hipotesis Pertama (H1). Dari hasil uji t, diketahui variabel X1 memiliki nilai t hitung
sebesar 3,160 > t tabel (1,974) serta nilai sig. sebesar 0,002 < 0,05. maka, H; diterima
yang menunjukkan bahwa X! berpengaruh positif & signifikan terhadap Y.

2) Hipotesis Kedua (H») Dari hasil uji t, variabel X2 memiliki nilai t hitung sebesar 5,467
> t tabel (1,974) serta nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H» diterima
yang menunjukkan bahwa X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.
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3) Hipotesis Ketiga (H3). Dari hasil uji t, variabel X3 memiliki nilai t hitung sebesar
4,700 > t tabel (1,974) serta nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H3
diterima yang menunjukkan bahwa X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

Kemudian, pada uji hipotesis juga dilakukan Uji F. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel

terikat. Jika hasil uji F menunjukkan nilai F hitung > nilai F tabel dan nilai sig. < 0,05,

dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan variabel bebas tersebut berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 14525,322 3 4841,7741105,301 | ,000°
Residual 7678,690| 167 45,980
Total 22204,012| 170
a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y)
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Konten Edukasi, Influencer

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 105,301 >
F tabel (2,658), dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan atau bersamaan ketiga variabel bebas, variabel konten edukasi (X1), influencer
(X2), dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi

mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Hasil dari uji ini berupa
persentase yang berkisar antara di atas 0% hingga di bawah 100%.

Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,809° ,0654 ,648 6,781
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Konten Edukasi, Influencer
b. Dependent Variable: Minat Investasi
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Diketahui berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukkan pada tabel
Model Summary, ditemukan nilai R Squere (R2) sebesar 0,654 yang menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu konten edukasi, influencer, dan religiusitas dapat
menjelaskan sebesar 65,4% variabel minat investasi, sedangkan sisanya sebesar 34,6%

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Menurut nilai Adjusted R Square
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sebesar 0,648, model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang cukup kuat dan

tidak mengalami bias yang signifikan untuk menjelaskan variabel dependen.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui
nilai t hitung sebesar 3,160 > t tabel 1,974 serta nilai signifikansi sebesar sebesar 0,002
< 0,05. Dengan demikian, hipotesiss pertama (H1). Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kualitas, frekuensi, dan intensitas mahasiswa dalam mengakses konten
edukasi tentang investasi syariah, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk
berinvestasi pada saham syariah. Konten edukasi yang disajikan melalui media digital
seperti Instagram, TikTok, YouTube, webinar, dan infografis dapat membantu
mahasiswa memahami mengenai manfaat investasi, mekanisme pasar modal syariah,
serta risiko yang mungkin dihadapi investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Financial Literacy Theory yang dikemukakan
oleh Lusardi dan Mitchell yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan yang
diperoleh melalui pendidikan dapat meningkatkan kemampuan individu dalam membuat
keputusan keuangan yang lebih rasional (Sari, 2021). Mahasiswa memperoleh informasi
yang cukup melalui konten edukasi yang membuat mereka lebih yakin untuk memulai
berinvestasi. Temuan ini juga mendukung Social Learning Theory dari Bandura yang
menjelaskan bahwa individu dapat belajar melalui observasi informasi yang disajikan
dalam lingkungan sosial dan digital (Pramudiantoro et al., 2025). Menurut Theory of
Planned Behavior (TPB), konten edukasi berkontribusi dalam membentuk sikap positif
terhadap investasi syariah. Ketika mahasiswa memahami manfaat dan keselarasan
investasi saham syariah dengan prinsip Islam, maka mereka akan cenderung memiliki
keinginan untuk berinvestasi (Sjahruddin et al., 2023). Hasil penelitian Feby Nada Islamy
(Islamy, 2023) yang menemukan bahwa konten media sosial mempengaruhi minat Gen
Z Muslin dalam berinvestasi saham syariah secara signifikan. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Wiratama dan Hayati (Wiratama & Hayati, 2023) juga mendukung
temuan ini, yang menyatakan bahwa edukasi mengenai pasar modal syariah dapat
meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. Selain itu, penelitian Riswhyuning
dkk. (Riswhyuning et al., 2025) menunjukkan bahwa edukasi pasar modal memainkan

peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan minat investasi mahasiswa.
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Salah satu masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya
minat mahasiswa terhadap investasi saham syariah karena kurangnya pemahaman
investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukasi dapat membantu
mengatasi kesenjangan informasi tersebut. Oleh karena itu, peningkatan penyediaan
konten edukasi yang menarik, mudah dipahami, dan berbasis syariah adalah metode yang
efektif untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pasar modal syariah.
Kemudian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa influencer berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa. Hal ini dibuktikan
melalui nilai t hitung sebesar 5,467 > 1,974 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai koefisien regresi influencer
sebesar 0,506 adalah yang terbesar dari semua variabel dalam meningkatkan minat
investasi saham syariah mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa influencer
merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam meningkatkan minat mahasiswa
dalam berinvestasi saham syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
cenderung menjadikan influencer untuk mendapatkan informasi dan referensi tentang
investasi saham syariah. Kepercayaan yang tinggi terhadap influencer yang memiliki
kompetensi, kredibilitas, dan pengalaman dalam berinvestasi dapat mendorong
mahasiswa untuk tertarik mempelajari bahkan melakukan investasi.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Social Proof Theory yang
dikemukakan oleh Robert Cialdini (Cialdini, 2024). Menurut teori ini, individu
cenderung mengikuti perilaku orang lain yang dianggap memiliki otoritas dan
kredibilitas. Dalam penelitian ini, mahasiswa cenderung lebih percaya pada rekomendasi
dan pengalaman investasi yang dibagikan oleh influencer, yang menyebabkan mereka
meniru perilaku influencer. Hasil penelitian ini juga mendukung Theory of Planned
Behavior, terutama mengenai aspek norma subjektif. Influencer dapat mempengaruhi
minat mahasiswa untuk berinvestasi karena mereka dapat membentuk persepsi sosial
bahwa investasi saham syariah adalah aktivitas yang positif, modern dan bermanfaat
(Rahadjeng & Fiandari, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Feby Nada
Islamy (Islamy, 2023) yang menemukan bahwa influencer memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap minat Gen Z Muslim pada investasi saham syariah. Selain itu,
penelitian Harun, Monoarfa, dan Dungga (Harun et al., 2025) menemukan bahwa
influencer keuangan dapat meningkatkan minat mahasiswa terhadap investasi pada pasar

modal.  Penelitian yang dilakukan oleh Bastomi dan Nurhidayah (Bastomi &
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Nurhidayah, 2023) juga menunjukkan bahwa social media influencer menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi minat Gen Z untuk berinvestasi di pasar modal syariah.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya kolaborasi antara lembaga
keuangan syariah, Bursa Efek Indonesia, Galeri Investasi Syariah, dan influencer
keuangan syariah yang kredibel untuk memberikan pengetahuan investasi yang lebih luas
kepada mahasiswa. Namun, mahasiswa harus tetap krisis terhadap informasi yang
diberikan influencer agar tidak terjebak pada keputusan investasi yang hanya didasarkan
pada promosi dan tren semata. Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiusitas memengaruhi minat mahasiswa dalam investasi saham syariah secara positif
dan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 4,700. Sehingga, hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasilnya menunjukkan
apabila semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, maka akan semakin tinggi juga
minat mahasiswa untuk berinvestasi pada instrumen saham syariah. Mahasiswa yang
mempunyai pemahaman agama yang baik cenderung lebih memperhatikan aspek
kehalalan dalam aktivitas keuangan, sehingga mereka lebih memilih instrumen investasi
yang sesuai dengan prinsip Islam.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori religiusitas Glock dan Stark (S. N. A.
Lestari, 2024) , yang menjelaskan bahwa keyakinan, praktik ibadah, penghayatan,
pengalaman, dan pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi perilaku mereka di
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam membuat keputusan ekonomi dan investasi.
Religiusitas merupakan dasar moral yang mendorong individu untuk menghindari riba,
gharar, dan maysir dalam perspektif ekonomi Islam. Oleh karena itu, mahasiswa yang
sangat religius akan lebih tertarik pada investasi saham syariah karena dianggap sesuai
dengan nilai-nilai Islam yang mereka yakini. Penelitian oleh Rizal Muttaqin dan Rosida
Dwi Ayuningtyas (Muttaqin & Ayuningtyas, 2022) menemukan bahwa religiusitas
berdampak positif dan signifikan terhadap minat investasi pasar modal syariah.
Penelitian yang dilakukan Anisa Dewi Arismaya (Arismaya, 2024) juga menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.
Selain itu, penelitian Muhammad Rais, dkk. (Rais et al., 2023) menemukan bahwa
religiusitas menjadi salah satu faktor yang mendorong Gen Z untuk berinvestasi dalam
saham syariah.

Hasil penelitian ini sekaligus memperjelas temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan temuan yang tidak konsisten tentang pengaruh religiusitas. Dalam

lingkungan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dimana
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lingkungannya sangat religius, religiusitas terbukti menjadi faktor penting dalam
membentuk minat dalam investasi saham syariah. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa
konten edukasi, influencer, dan religiusitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa terhadap investasi saham syariah. Dibuktikan oleh
nilai F hitung sebesar 105,301 > F tabel 2,658 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena itu, hipotesis keempat (H4) diterima. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,654 menunjukkan bahwa 65,4% variasi minat investasi mahasiswa pada saham
syariah dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Angka-angka ini menunjukkan
bahwa model yang kuat dapat menjelaskan minat investasi mahasiswa. Sementara itu,
faktor lain seperti literasi keuangan, persepsi risiko, modal investasi minimum,
pendapatan, motivasi investasi, kemudahan teknologi, dan faktor psikologi lainnya yang
tidak teliti dalam penelitian ini berkontribusi sebesar 34,6%. Dalam studi ini, konten
edukasi membentuk sikap positif terhadap investasi, influencer memperkuat norma
subjektif, dan religiusitas memperkuat nilai dan keyakinan yang mendasari keputusan
investasi syariah. Kombinasi ketiga faktor tersebut secara simultan menghasilkan

peningkatan minat investasi saham syariah mahasiswa.

CONCLUSION

Diketahui dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa, konten edukasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi saham syariah mahasiswa. Kemudian hasil ini menunjukkan bahwa
semakin sering mahasiswa mengakses, memperhatikan, dan meluangkan waktu untuk
mempelajari konten edukasi investasi syariah, maka semakin tinggi pula minat
mahasiswa untuk berinvestasi pada saham syariah. Konten edukasi mampu
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang mekanisme, manfaat, dan prinsip-prinsip
investasi syariah sehingga mendorong terbentuknya minat mahasiswa untuk berinvestasi.
Selain itu, influencer juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi
saham syariah mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa meningkatkan ketertarikan
mahasiswa pada investasi saham syariah dapat dipengaruhi oleh influencer yang
memiliki kredibilitas, keahlian, dan kemampuan dalam menyampaikan informasi
investasi. Influencer menjadi salah satu sumber informasi yang mampu membentuk
persepsi positif mahasiswa terkait investasi dan mendorong mereka untuk mempelajari
serta mempertimbangkan investasi saham syariah. Adapun religiusitas juga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, maka akan semakin besar pula
minat mereka untuk berinvestasi pada instrumen yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

Religiusitas mendorong mahasiswa untuk lebih memperhatikan aspek kehalalan
dalam aktivitas keuangan serta memilih investasi yang terbebas dari unsur riba, gharar,
dan maysir. Sehingga, konten edukasi, influencer, dan religiusitas secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa minat investasi saham syariah mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh aktor pengetahuan yang diperoleh melalui konten edukasi, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sosial melalui influencer dan faktor internal berupa religiusitas.
Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi
minat investasi saham syariah mahasiswa, sehingga dapat menjadi faktor penting dalam
upaya meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam berinvestasi syariah. Mahasiswa
diharapkan meningkatkan pemahaman tentang investasi saham syariah melalui sumber
edukasi yang kredibel serta lebih selektif terhadap informasi dari influencer. Pihak
Ma’had Al-Jami’ah sekaligus pihak kampus UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
diharapkan memperkuat program literasi dan edukasi investasi syariah, termasuk
mendorong mahasantri untuk memiliki akun investasi. Kemudian Bursa Efek Indonesia
dan lembaga keuangan syariah juga disarankan mengembangkan strategi edukasi digital
yang lebih kreatif serta mudah dipahami generasi muda. Serta influencer dan konten
kreator perlu menyajikan informasi investasi yang edukatif, objektif, dan bertanggung
jawab. Sedangkan peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel,
memperluas responden, dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam

sehingga hasil penelitian dapat lebih komprehensif.
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